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ABSTRACT

Hepatitis C is currently one of the leading causes of chronic liver disease. The prevalence of hepatitis C in
Indonesia was 0.5 percent in 2022. This study aimed to determine the relationship between hepatitis C duration
and nutritional status (BMI), albumin, hemoglobin, and gender. This research used a cross-sectional design
with a total sample of 32 people, based on secondary data (patient medical records from January 2023 to
December 2024). Data collected included length of illness, nutritional status, albumin and Hb values, and
gender. Data were analyzed descriptively and analytically. The results showed that most respondents were
adults (56.3%), had hepatitis C for <6 months (59.4%), had normal nutritional status (59.4%), and had
hypoalbuminemia (63.1%), anemia (56.3%), and were male (59.4%). Nutritional status (BMI) was significantly
associated with time since hepatitis C infection (p=0.018), but not with albumin levels (p=0.310), Hb levels
(p=0.556), or gender (p=0.873). Therefore, attention to eating behavior, especially meeting optimal nutritional
needs, is very necessary to control hepatitis C from worsening.
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ABSTRAK

Hepatitis C saat ini masih menjadi salah satu penyebab penyakit hati kronis. Prevalensi hepatitis C di Indonesia
sebesar 0,5 persen pada tahun 2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama menderita
penyakit hepatitis C terhadap status gizi (IMT), albumin, hemoglobin; dan jenis kelamin. Metode penelitian ini
adalah penelitian lintas seksional dengan jumlah sampel 32 sampel yang diperoleh dari data sekunder (data
rekam medis pasien bulan Januari 2023 — Desember 2024). Data yang dikumpulkan meliputi lama menderita
penyakit hepatitis C, status gizi, nilai albumin, dan Hb, serta jenis kelamin. Analisis data dilakukan secara
deskriptif analitik. Hasil yang didapatkan sebagian besar responden memiliki usia dewasa (56,3%), lama
menderita penyakit hepatitis C adalah <6 bulan (59,4%), status gizi normal (59,4%), hipoalbuminemia (53,1%),
anemia (56,3%) dan berjenis kelamin pria (59,4%). Ada hubungan nyata antara status gizi (IMT) dan lama
menderita penyakit hepatitis C (p = 0,018), sementara kadar albumin (p = 0,310), kadar Hb (p = 0,556), dan
jenis kelamin (p = 0,873) tidak ada hubungan nyata. Oleh karena itu perhatian pihak rumah sakit terhadap
perilaku makan khususnya pemenuhan kebutuhan zat gizi optimal sangat perlu untuk dapat mengendalikan
hepatitis C agar tidak memburuk. [Penel Gizi Makan 2025, 48(1):27-32]
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PENDAHULUAN

enyakit hepatitis C merupakan masalah

kesehatan yang berat dan banyak terjadi

di hampir semua negara berkembang,

termasuk  Indonesia. @Data WHO
melaporkan bahwa di dunia ada sekitar 50 juta
orang menderita penyakit hepatitis C kronis
dengan kasus baru pertahunnya sekitar 1 juta
dan penyakit ini menyebabkan kurang lebih
242.000 individu meninggal dunia'. Dengan
demikian WHO menyatakan bahwa penyakit
hepatitis C bukan penyakit yang asing dan
sudah terjadi seluruh negara, oleh karena itu
setiap negara harus waspada dan membuat
upaya pengendalian.

Hepatits C merupakan salah satu
penyakit menular dengan gejala berupa
inflamasi/radang yang terjadi di dalam organ
hati, disebabkan oleh infeksi virus hepatitis C.
Virus ini dapat dengan mudah menular pada
individu yang melakukan kegiatan narkotika,
seperti penggunaan jarum suntik bersama;
terkena racun; dan melakukan hubungan
bebas. Data Kemenkes tahun 2022
melaporkan bahwa prevalensi hepatitis C
sebesar 0,5% di seluruh Indonesia, sedangkan
pada tahun 2013 sekitar 1%, hal ini
menunjukkan bahwa ada penurunan terkait
penyakit hepatitis C2.

Studi terdahulu banyak melaporkan bahwa
lama menderita hepatitis C berhubungan
dengan penurunan status gizi  (IMT),
penurunan kadar albumin, penurunan kadar
Hb. Lama menderita hepatitis C dapat menjadi
faktor keparahan penyakit hepatitis C, karena
semakin lama virus hepatitis C berada di tubuh,
maka virus akan bereplikasi dan
mengakibatkan komplikasi lainnya seperti
penyakit ginjal; sirosis, dan kanker hati.

Status gizi adalah parameter penentu
kondisi tubuh seseorang diukur dari berat
badan yang dibandingkan tinggi badan, yang
terukur dalam indikator Indeks Massa Tubuh
(IMT). Dalam sebuah penelitian dikatakan
bahwa individu yang terkena penyakit hepatitis
C lebih rentan untuk mengalami status gizi
kurang, terutama pada penderita hepatitis C
kronis3. Status gizi yang kurang dapat
dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya
adalah asupan gizi yang kurang dan penyakit
yang sedang diderita. Hal tersebut juga
mempengaruhi kadar albumin dan kadar Hb*5.

Albumin adalah protein yang terdapat
paling banyak di dalam plasma darah. Albumin
kebanyakan diproduksi oleh sel hepatosit di
dalam hati dan dikeluarkan kedalam peredaran
darah®. Kadar serum albumin yang rendah bisa
menjadi perkiraan tingkat keparahan penyakit
pada pasien. Terdapat perbedaan konsentrasi
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serum albumin pada penyakit hepatitis C yang
kronis dan sirosis serta pada kerusakan hati.
Pada penyakit hati yang lebih lanjut kadar
albumin bisa sampai dibawah 3,5 g/dI” 8.

Hemoglobin (Hb) adalah protein yang ada
di dalam sel darah merah yang berfungsi untuk
mendistribusikan oksigen di dalam darah ke
seluruh tubuh®. Kadar Hb bisa dipengaruhi oleh
hati, karena di hati terdapat hormon hepsidin
yang berfungsi untuk mengatur pelepasan zat
besi. Zat besi merupakan komponen penting
penting dalam proses pembuatan sel darah
merah. Beberapa studi melaporkan bahwa
pasien yang terinfeksi virus hepatitis C
mengalami gangguan dalam pelepasan
hormon hepsidin. Ini menunjukkan bahwa jika
seseorang mengalami hepatitis maka hormon
hepsidin  menjadi tidak seimbang yang
menyebabkan zat besi dalam tubuh menjadi
tidak seimbang dan membuat kadar Hb
menjadi rendah (anemia) 911, Selain hal
tersebut, organ hati juga berkaitan erat dengan
ginjal, dimana jika organ hati mengalami
gangguan, maka detoksifikasi di peredaran
darah terganggu, sehingga dapat berpengaruh
terhadap organ ginjal yang berperan penting
untuk pembentukan sel darah merah'2.

Terdapat perbedaan pendapat pada
beberapa penelitian tentang prevalensi jenis
kelamin pada penderita hepatitis C. Beberapa
penelitian mengatakan bahwa wanita lebih
cenderung rentan terkena hepatitis C
dibandingkan dengan laki-laki diakibatkan oleh
faktor biologis seperti kromosom dan hormon
yang berbeda dengan laki-laki’®. Namun data
meta analisis menyatakan bahwa penyakit
infeksi virus hepatitis C lebih sering ditemukan
pada pria dibanding wanita't. Jenis kelamin
adalah suatu perbedaan fisik maupun fisiologis
dari manusia yang dibedakan antara pria dan
wanita. Kemungkinan perbedaan jenis kelamin
dalam perbedaan prevalensi penyakit hepatitis
C disebabkan oleh faktor perbedaan fungsi
sistem imun dan respon terhadap
peradangan’. Penyebab lain adalah adanya
perbedaan intrinsik berdasarkan gen, hormon
seks, dan reproduksi fisiolog. Selain itu, faktor
ektrinsik seperti gaya hidup, olahraga, asupan,
dan lainnya mungkin juga memiliki perbedaan
jenis kelamin secara biologis®.

Pada penelitian terdahulu ditemukan
bahwa terdapat hubungan antara kadar
albumin dengan tingkat lama menderita

hepatitis C, dimana individu yang memiliki
kadar albumin kurang, maka akan lebih tinggi
kemungkinan seseorang mengalami keparahan
pada penyakit yang didertia’”8. Beberapa
penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa
adanya hubungan antara kadar Hb dengan
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penyakit hepatitis C, dikatakan bahwa status
Hb pada pasien hepatitis C cenderung lebih
rendah daripada pasien biasa!0.11.16,

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
hubungan status gizi (IMT), kadar albumin,
kadar Hb dan jenis kelamin terhadap lama
menderita penyakit hepatitis C pada pasien
dewasa-lansia di RS Fatmawati. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
manfaat bagi penulis, masyarakat, dan institusi
(RS Fatmawati dan Poltekkes Jakarta 2) untuk
menambah  pengetahuan dan informasi
mengenai hubungan status gizi (IMT), kadar
albumin, kadar Hb dan jenis kelamin terhadap
lama menderita penyakit hepatitis C pada
pasien dewasa-lansia di RS Fatmawati.

METODE

Penelitian dilakukan di RS Fatmawati.
Penelitian dilakukan di ruang rekam medik
Fatmawati melalui sistem SIMGOS (Sistem
Informasi Manajemen Generik Open Source)
dan SIMRSF (Sistem Informasi Rumah Sakit

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
analitik deskriptif dengan rancangan cross-
sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pasien hepatitis C yang dirawat di RS
Fatmawati pada periode penelitian dari bulan
Januari 2023 hingga Desember tahun 2024.
Teknik pengambilan sampel adalah non-
probability sampling yaitu purposive sampling,
diperoleh sampel penelitian 32 orang. Variabel
dalam  penelitian ini  adalah  variabel
independen yaitu pasien rawat inap dan rawat
jalan yang mengalami hepatitis C dan variabel
dependen vyaitu status gizi (IMT), status
albumin, status Hb, dan jenis kelamin. Analisis
data yang digunakan adalah univariat dan
bivariat.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa pasien hepatitis C
dengan IMT normal lebih banyak dari pada
pasien dengan IMT kurang maupun lebih,
pasien dengan anemia lebih banyak (56,3%),
dan lebih banyak terjadi pada pria (59,4%)

Fatmawati) pada bulan Februari 2025.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Pasien Hepatitis C

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Lama Menderita Hepatitis C

<6 Bulan 19 59,4

>6 Bulan 13 40,6
Status Gizi (IMT)

Kurang (17,0 —18,4) 5 15,6

Normal (18,5 — 25) 19 59,4

Lebih (>25,1) 8 25
Status Albumin

Hipoalbuminemia (<3,5 g/dL) 17 53,1

Normal (3,5 — 4,5 g/dL) 15 46,9
Status Hb

Anemia (<12 g/dL) 18 56,3

Normal (12 — 16 g/dL) 14 43,7
Jenis Kelamin

Wanita 13 40,6

Pria 19 59,4
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Tabel 2
Analisis Hubungan Antar Variabel

Lama Menderita Hepatitis C

Variabel < 6 Bulan >6 Bulan Total P-Value
n % n % n %

Status Gizi

Normal 15 78,9 4 211 19 100,0 0,018*
Tidak normal 4 30,8 9 69,2 13 100,0

Status Albumin

Normal 7 46,7 8 53,3 15 100,0 0,310
Hipoalbuminemia 12 70,6 5 294 17 100,0

Status Hb

Normal 12 66,7 6 33,3 18 100,0 0,556
Anemia 7 50 7 50 14 100,0

Jenis Kelamin

Pria 12 63,2 7 36,8 19 100,0 0,872
Wanita 7 53,8 6 46,2 13 100,0

Keterangan: * Korelasi signifikan (P-Value <0,05)
BAHASAN

Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa dari 32
pasien 19 pasien (59,4%) diantaranya
mengalami hepatitis C selama <6 bulan dan 13
(40,6%) diantaranya >6 Bulan. Data status gizi
kurang 5 pasien (15,6%), status gizi normal
sebanyak 19 pasien (59,4%). Sedangkan data
pasien dengan status gizi lebih sebanyak 8
pasien (25%). pasien yang hipoalbuminemia
sebanyak 17 pasien (53,1%). Sedangkan data
status albumin normal sebanyak 15 pasien
(46,9%). Data status Hb pasien yang anemia
sebanyak 18 pasien (56,3%). Sedangkan data
status Hb normal sebanyak 14 pasien (43,8%).
Data jenis kelamin yang didapatkan 19 pasien
(59,4%) diantaranya pria dan 13 (40,6%)
diantaranya Wanita.

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa data
dari 19 pasien dengan status gizi normal 15
diantaranya didiagnosis hepatitis C <6 Bulan
(78,9%) dan 4 pasien yang menderita hepatitis
C >6 bulan (21,1%). Sedangkan dari 13 sampel
yang memiliki status gizi yang tidak normal, 4
sampel diantaranya menderita hepatitis C <6
Bulan (30,8%) dan 9 sampel menderita
hepatitis C >6 bulan (69,2%). Berdasarkan
hasil uji fisher’s exact didapatkan p-value <0,05
yaitu sebesar 0,018 yang artinya status gizi
sampel hepatitis C  secara  signifikan
berhubungan dengan lamanya menderita
hepatitis C. Penelitian sebelumnya (Kumar et.al
2022). menyatakan bahwa status gizi yang
tidak normal merupakan hal yang umum di
penyakit hepatitis C3.

Status gizi kurang merupakan keadaan
dimana suatu individu mengalami
ketidakseimbangan proporsi tubuh antara berat
badan dan tinggi badan. Penyebab status gizi
yang kurang dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, diantaranya nya adalah penyakit yang
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sudah lama diderita (kronis). Semakin lama
penyakit diderita maka semakin rentan individu
berkemungkinan mengalami status gizi kurang.
Peran makanan sangat penting untuk
mencegah status gizi kurang pada pasien yang
mengalami penyakit akut atau kronis. Zat gizi
makro seperti protein yang sangat penting
untuk penyembuhan pasien. Makanan dengan
protein tinggi juga membantu meningkatkan
imun tubuh dan membantu pembangunan otot,
sehingga jika diberikan protein tinggi pasien
dapat mempertahankan status gizi atau
setidaknya penurunan kondisi yang terjadi tidak
terlalu signifikan3

Didapatkan 15 sampel yang memiliki
kadar albumin normal, 7 sampel diantaranya
dengan lama menderita hepatitis C <6 Bulan
(46,7%), dan 8 sampel yang sudah menderita
hepatits C >6 bulan (53,3%). Sedangkan
didapatkan 17 sampel yang memiliki
hipoalbuminemia 12 diantaranya menderita
Hepatitis C selama <6 Bulan (70,6%), dan
terdapat 5 sampel yang menderita Hepatitis C
>6 bulan (29,4%). Berdasarkan hasil uji fisher’s
exact didapatkan p-value > 0,05 (p = 0,310)
yang artinya kadar albumin sampel hepatitis C
tidak berhubungan secara signifikan dengan
lamanya menderita hepatitis C.

Penelitian sebelumnya (Reau et.al 2008)
yang menyatakan bahwa pasien hepatitis C
cenderung memiliki Albumin yang rendah.
Menurut penelitian terdahulu albumin yang
rendah ditemukan pada pasien yang menderita
penyakit hati yang kronis dan sudah menuju
stase lanjut, termasuk hepatitis C.

Ini dapat disebabkan oleh jumlah data
yang sedikit dan kurangnya informasi terhadap
pasien yang mengalami penyakit hati karena
data hanya didapat dari rekam medik. Bisa
juga disebabkan oleh banyaknya pasien yang
didiagnosis penyakit hepatits C <6 bulan
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sehingga hati masih dapat mensintesis albumin
dengan cukup baik. Selain hal tersebut, dilihat
dari kemampuan tubuh untuk beradaptasi,
kemungkinan pada saat < 6 bulan tubuh masih
mencoba  beradaptasi dengan  penyakit
tersebut, namun seiring berjalan waktu tubuh
pun mulai beradaptasi dengan kondisi yang
dialami.

Didapatkan dari 18 sampel yang tidak
memiliki Anemia terdapat 12 sampel yang
menderita hepatitis C <6 Bulan (66,7%) dan 6
sampel yang menderita hepatitis C >6 bulan
(33,3%). Sedangkan 14 sampel yang memiliki
Anemia terdapat 7 diantaranya menderita
hepatitis C <6 Bulan (50%), dan 7 sampel
lainnya menderita hepatitis C >6 bulan (50%).

Berdasarkan hasil uji fisher's exact
didapatkan p-value > 0,05 (p = 0,556) yang
artinya kadar Hb pasien hepatitis C tidak
berhubungan secara signifikan dengan
lamanya menderita hepatitis C. Hal ini tidak
sejalan dengan  penelitian  sebelumnya
(McHutchison, et.al 2006) yang menyatakan
bahwa penurunan hemoglobin yang cepat
sebesar 21,5 g/dL pada minggu ke-2 terapi
(p<0,0001) '"..Anemia memang umum terjadi
pada pasien penderita penyakit hepatitis C, hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
terapi obat yang sering dilakukan pada pasien
hepatitis C yaitu ribavirin atau obat anti-virus
lainnya yang dapat berpengaruh terhadap sel
darah merah, faktor lainnya adalah penyakit
hati yang akan berpengaruh terhadap
penurunan fungsi ginjal. Salah satu fungsi
ginjal yaitu memproduksi hormone
erythropoietin  yang merupakan  hormon
perangsang pembentukan sel darah merah 8.

Didapatkan data dari 19 sampel dengan
jenis kelamin pria 12 diantaranya didiagnosis
hepatitis C <6 Bulan (63,2%) dan 7 sampel
yang menderita hepatitis C >6 bulan (36,8%).
Sedangkan dari 13 sampel yang memiliki jenis
kelamin wanita, 7 sampel diantaranya
menderita hepatitis C <6 Bulan (53,8%) dan 6
sampel menderita hepatitis C >6 bulan
(46,2%). Berdasarkan hasil uji fisher's exact
didapatkan p-value > 0,05 yaitu sebesar 0,873
yang artinya jenis kelamin pasien hepatitis C
tidak berhubungan secara signifikan dengan
lama menderita hepatitis C.

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Papic et.al 2018) dimana lebih
banyak penderita pria daripada wanita, namun
hasil p-value tidak sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pria
lebih signifikan (p-value 0,00016)'°.
Kemungkinan hal ini terjadi akibat sedikitnya
data yang diperoleh.
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KESIMPULAN

Sebagian besar responden memiliki usia
dewasa (56,3%), lama menderita penyakit
hepatitis C adalah <6 bulan (59,4%), status gizi
normal (59,4%), hipoalbuminemia (53,1%),
anemia (56,3%) dan berjenis kelamin pria
(59,4%). Ada hubungan nyata antara status
gizi (IMT) dan lama menderita penyakit
hepatits C (p = 0,018), sementara kadar
albumin (p = 0,310), kadar Hb (p = 0,556), dan
jenis kelamin (p = 0,873) tidak ada hubungan
nyata.

SARAN

Penelitian sebaiknya mengambil rentang
tahun yang lebih panjang agar sampel
didapatkan lebih banyak dan jika

memungkinkan sebaiknya menggunakan data
primer dengan harapan agar didapatkan hasil
yang lebih baik.
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